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Top Movers     

Gainers % Losers % 

SOTS 24.87 JAWA -14.73 

BBYB 24.75 UNTD -14.63 

TNCA 24.58 CRSN -14.45 

CTBN 19.81 TRUK -13.68 

ARKO 19.29 DNAR -12.10 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,634.00 -6.0 -0.04 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1595 0.00258 0.22 

(USD)       

GPBUSD 1.3242 0.00771 0.59 

(USD)       

BTCUSD 90,212.23 3,106.0 3.57 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,163.89 33.01 0.80 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 63.17 0.6 0.98 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 37,991.00 444.0 1.18 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 14,823.00 -49.0 -0.33 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 10,975.00 157.0 1.45 

(USD/Tonne)       

Coal 'Jan 98.30 0.8 0.82 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jan 978.75 7.8 0.80 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis 

(27/11/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

0,65% atau berkurang 56,26 basis point ke level 8.545,87. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 8.521,50 hingga batas atas pada level 8.622,27. 

Pelemahan IHSG digerus oleh sektor Consumer Non-Cyclical turun 0,74% diikuti 

oleh sektor Healthcare turun 0,52% dan sektor Technology naik 0,27%, dengan 

Indeks LQ45 melemah 1,47% dan JII turun 0,44%. Adapun, pergerakan IHSG hari 

ini diperkirakan melemah terbatas dalam pola konsolidasi seiring sikap wait and 

see jelang rilis data PMI, inflasi, dan neraca perdagangan awal pekan depan. 

 

 

 

Morning Brief 
 Pasar Masih Berpotensi Koreksi Sehat 

  28 November 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,67% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 0,82% pada perdagangan di Rabu (26/11/2025). Pasar di AS tutup 

pada Kamis (27/11/2025) dalam rangka libur nasional memperingati 

Thanksgiving, momen yang menjadi indikator awal bagi sentimen belanja 

konsumen menjelang akhir tahun. Adapun, Brent Oil naik 0,35% dan Spot Gold 

turun 0,15%. 
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   Company News 

Aster Gandakan Kapasitas Etilena, Kolaborasi dengan Hitachi Melesatkan Ekspansi (TPIA) 

Aster, entitas bersama dari PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) bekerja sama dengan Hitachi Asia untuk mengakuisisi kompresor 

baru yang akan menggandakan kapasitas ekspor etilena dari fasilitas Bukom Island pada 2027. Investasi ini memungkinkan 

pemasangan pendingin paralel yang meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat sinergi dengan cracker Chandra 

Asri di Cilegon. Aster menegaskan proyek ini selaras dengan fokus efisiensi, keandalan pasokan, dan inovasi berkelanjutan. 

(sumber: Investor Daily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gozco Capital Tambah Saham, Bank Neo Profit Naik Ribuan Persen (BBYB) 

PT Bank Neo Commerce Tbk (BBYB) mendapat tambahan dukungan dari PT Gozco Capital yang membeli 72,45 juta saham, 

memperkuat keyakinan terhadap prospek bisnis bank digital tersebut. Manajemen menyebut peningkatan kepemilikan ini 

sebagai sinyal positif yang memperkuat strategi pertumbuhan berbasis inovasi digital dan manajemen risiko prudent. BBYB 

juga mencatat kinerja keuangan yang melonjak, dengan laba kuartal III-2025 mencapai Rp 464 miliar atau tumbuh 11.320% 

yoy. Profitabilitas meningkat signifikan, tercermin dari ROA yang naik ke 3,45% dan ROE ke 16,96%. (sumber: Investor Daily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lepas 50 Juta Saham BUVA, Happy Hapsoro Tambah Free Float Pasar (BUVA) 

Happy Hapsoro memangkas kepemilikan sahamnya di PT Bukit Uluwatu Villa Tbk (BUVA) dengan menjual 50 juta saham pada 

harga Rp 839 per lembar pada 24 November 2025. Transaksi tersebut membuatnya berpotensi mengantongi dana sekitar Rp 

41,95 miliar. Hapsoro menyebut aksi ini dilakukan untuk merealisasikan keuntungan sekaligus menambah porsi free float di 

pasar. Setelah transaksi, kepemilikannya menyusut dari 110,8 juta saham menjadi 60,8 juta saham. Porsi kepemilikan pun 

turun dari 0,49% menjadi 0,25%. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Pemerintah Optimistis Ekonomi Kuartal IV 2025 Tumbuh 5,6% 

Pemerintah optimistis pertumbuhan ekonomi kuartal IV 2025 bisa tumbuh kisaran 5,4 hingga 5,6% didorong belanja dan 

sejumlah stimulus yang diberikan pemerintah jelang Natal dan Tahun Baru (Nataru). Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian Airlangga Hartarto menyampaikan, perkiraan tersebut sejalan dengan dukungan berbagai program seperti 

bantuan sosial, bantuan langsung tunai kesejahteraan rakyat, serta realisasi belanja Pemerintah. Dari sisi belanja pemerintah, 

ia memastikan anggaran Kementerian/Lembaga (K/L) dapat terserap setidaknya 90% pada akhir tahun. Program Prioritas 

Presiden seperti Makan Bergizi Gratis, Sekolah Rakyat, cek kesehatan gratis, listrik pedesaan, hingga penguatan kampung 

nelayan akan terus didorong percepatannya. Stimulus ekonomi melalui paket kebijakan 8+4+5 dan BLT Kesra juga akan terus 

diakselerasi untuk menjaga daya beli masyarakat hingga akhir tahun. Dengan momentum liburan panjang, pergerakan 

wisatawan domestik diperkirakan akan mencapai sekitar 100 juta pergerakan, sedangkan wisatawan mancanegara pada 

Desember 2025 diproyeksikan mencapai 1,3 juta kunjungan. Aktivitas ini diharapkan mendorong konsumsi daerah dan 

memperkuat perputaran ekonomi di akhir tahun 2025. (sumber: Kontan) 
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ACES 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 430 

Entry Buy: 418 - 422 

Support: 414 - 416 

Cut Loss: 412 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

INCO 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 4000 

Entry Buy: 3940 - 3960 

Support: 3920 - 3930 

Cut Loss: 3910 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
ANJT 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1875 

Entry Buy: 1840 - 1850 

Support: 1830 - 1835 

Cut Loss: 1825 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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